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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERILAKU SEKSUAL BERESIKO ANAK JALANAN
DI KABUPATEN JEMBER PROPINSI JAWA TIMUR
(Factor Influencing Risky Sexual Behaviors of Street Children In Jember East Java)
Mury Ririanty”
ABSTRACT

Street children are vulnarable to the risk of sexuality transmitted

diseaase as well as HIV and AIDS infections. This study aims to

analyze personal and social factors influencing street children’s

sexual behavior and its risk to Sexually Transmitted Disease and

HIV-AIDS. Generally, street children’s behavior was categorized as

risky (51,6%). Multivariate analysis showed that group leader’s

support and attitudes toward reproductive health, STDs and HIV-

AIDS was the strongest predictor of street children behavior.
Keywords: Street Children, Sexual behavior, STDs, HIV-AIDS, Jember
PENDAHULUAN

Anak jalanan yang sebelumnya disebut GEPENG (Gelandangan dan Pengemis)

merupakan fenomena masyarakat bahkan menjadi permasalahan dunia. Artinya bahwa
masalah anak jalanan merupakan masalah internasional yang ditangani oleh organisasi
internasional Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) melalui UNICEF. Keberadaan mereka
tentunya disebabkan oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah faktor ekonomi, sebagai
contoh dampak krisis moneter. Pada tahun 1997 percepatan peningkatan jumlah anak jalanan
yang sangat luar biasa yaitu mencapai 400 % mulai krisis moneter (1997/1998-2002/2003) di
Indonesia jumlah ini mencapai sekitar 50.000 orang (Irwanto, 1999) . Jelas bukan lagi hanya
menjadi permasalahan di sektor ekonomi, namun sudah merambah ke dalam bidang sosial,
pendidikan, bahkan memasuki ke dalam masalah kesehatan Hal ini karena kebiasaan hidup
buruk mereka seperti merokok, minum minuman keras, seks bebas, kebersihan diri yang
kurang, mencuri, judi, dan ketergantungan pada obat-obatan terlarang (Yoenanto, 2005).

Sudah menjadi tanggung jawab pemerintah dalam sektor sosial, pendidikan, dan kesehatan,

serta masalah moral dan agama atas permasalahn-permasalahan pada anak jalanan saat ini..



